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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital memberikan peluang signifikan bagi pelaku UMKM di wilayah 

pedesaan untuk memperluas jangkauan pemasaran, namun keterbatasan literasi digital masih menjadi 
hambatan utama dalam pemanfaatannya secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan TP-PKK Desa Carangrejo, Kecamatan Sampung, Kabupaten 
Ponorogo, dalam memahami dan menerapkan digital marketing sebagai strategi pemasaran produk lokal 
seperti keripik tempe, keripik pisang, dan emping jagung.  Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kondisi mitra 
yang masih mengandalkan pemasaran konvensional dan belum optimal memanfaatkan media digital sebagai 
sarana promosi produk. Metode pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, praktik langsung pembuatan 
konten digital, pemanfaatan media sosial untuk promosi, serta pendampingan branding produk. Pendekatan 
pelaksanaan dirancang secara partisipatif agar peserta terlibat aktif dan mampu menerapkan keterampilan 
yang diperoleh sesuai dengan konteks usaha rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam wawasan peserta mengenai pentingnya pemasaran digital dan kemampuan dalam 
memproduksi konten yang menarik sesuai karakteristik produk. Dari hasil pretest dan post test terjadi 
kenaikan terkait pemahaman digital marketing untuk pemasaran dengan skor rata-rata pengetahuan naik 
dari 46 % menjadi 79 %. Peningkatan tersebut dipahami sebagai indikator bertambahnya kapasitas dan 
kesiapan peserta dalam memanfaatkan pemasaran digital. Program ini memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kepercayaan diri peserta dalam melakukan promosi digital, memperluas jaringan pemasaran 
produk, serta memperkuat dukungan kolaboratif antara perguruan tinggi dan masyarakat.  Peningkatan 
wawsan dan pengetahuan peserta terbukti dari pemahaman strategi yang tepat dalam berpromosi dan 
membuat konten sesuai dengan karakteristik produknya. Oleh karena itu, program ini dapat mendukung desa 
melalui TP PKK dalam mengekplorasi dan menampilkan karakteristik  unggulan pada produk yang dihasilkan 
untuk meningkatkan daya saing UMKM.  

.  
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Abstract 

The development of digital technology provides significant opportunities for micro, small, and medium 
enterprises (MSMEs) in rural areas to expand their marketing reach; however, limited digital literacy remains 
a major obstacle to its optimal utilization. This community service program was conducted to enhance the 
capacity of TP-PKK members in Carangrejo Village, Sampung District, Ponorogo Regency, in understanding 
and applying digital marketing as a marketing strategy for local products such as tempe chips, banana chips, 
and corn emping. The program was initiated in response to the condition of the partners, who still relied on 
conventional marketing methods and had not optimally utilized digital media for product promotion. The 
implementation methods included interactive lectures, hands-on practice in creating digital content, the use 
of social media for promotion, and assistance in product branding. The program was designed using a 
participatory approach to actively involve participants and enable them to apply the acquired skills within the 
context of home-based enterprises. The results indicate a significant improvement in participants’ 
understanding of the importance of digital marketing and their ability to produce engaging content aligned 
with product characteristics. Pre-test and post-test results show an increase in digital marketing 
comprehension, with the average knowledge score rising from 46% to 79%. This improvement is interpreted 
as an indicator of increased capacity and readiness to utilize digital marketing. The program also had a 
positive impact on participants’ self-confidence in conducting digital promotion, expanding product marketing 
networks, and strengthening collaborative support between higher education institutions and the community. 
Enhanced insight and knowledge were evident in participants’ improved ability to apply appropriate 
promotional strategies and create content that reflects the distinctive characteristics of their products. 
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Therefore, this program supports village development through TP-PKK by enabling the exploration and 
presentation of product uniqueness to enhance MSME competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaku UMKM memiliki peran penting dalam menggerakkan ekonomi pedesaan, terutama 
bagi masyarakat yang menggantungkan pendapatan melalui usaha rumahan berbasis pangan 
olahan. Di Desa Carangrejo, Kecamatan Sampung, sebagian besar UMKM dikelola oleh TP-PKK 
yang memproduksi berbagai makanan ringan seperti keripik tempe, keripik pisang, dan emping 
jagung. Produk-produk tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan, namun pemasaran yang 
masih bersifat tradisional membuat lingkup penjualannya terbatas pada lingkungan sekitar desa. 
Minimnya keterampilan digital dan kemampuan promosi online menjadi hambatan utama dalam 
memperluas pasar, sehingga diperlukan intervensi yang dapat menjawab tantangan tersebut 
(Andri et al., 2019) . Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi pemasaran digital 
sebagai bagian dari strategi pemberdayaan UMKM (Yusuf et al., 2022). Pelatihan digital marketing 
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan UMKM secara signifikan serta memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan penjualan produk (Adi et al., 2023). Pemanfaatan media sosial seperti 
TikTok dan WhatsApp Business juga telah terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai pemasaran digital dan jangkauan audiens (Setiawati et al., 2025). Berdasarkan 
hasil koordinasi awal dengan pengurus TP PKK dan observasi lapangan, kondisi tersebut juga 
dialami oleh pelaku UMKM di Desa Carangrejo yang belum memiliki pengalaman dalam 
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk.  

Penerapan digital marketing memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengenalkan 
produk kepada konsumen yang lebih luas melalui media sosial dan platform digital lainnya 
(Sasono & Dharma Bumiputera, 2022). Penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran dapat 
memperkuat hubungan dengan pelanggan sekaligus meningkatkan daya saing produk. Di desa, 
penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram merupakan sarana yang 
mudah diakses dan memiliki potensi besar untuk pemasaran. Namun, tanpa pemahaman 
mengenai teknik promosi digital, konten yang dihasilkan sering kali tidak mampu menarik 
perhatian konsumen secara efektif (Dwisnu et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan 
keterampilan pembuatan konten dan strategi promosi online menjadi sangat penting untuk 
diimplementasikan (Sari et al., 2023). Kondisi ini menegaskan bahwa UMKM TP PKK 
membutuhkan pendampingan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan sesuai 
dengan konteks usaha skala rumah tangga. 

Sebagian besar anggota PKK memiliki motivasi tinggi untuk memasarkan produk, namun 
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Kesulitan 
tersebut meliputi ketidaktahuan mengenai cara memotret produk yang baik, membuat caption 
yang menarik, hingga mengelola akun media sosial untuk usaha. Kegiatan pelatihan digital 
marketing ini diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut melalui pendekatan 
yang sederhana, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Dengan demikian, program 
sosialisasi ini disusun secara sistematis agar memberikan keuntungan maksimal bagi pelaku 
UMKM Desa Carangrejo. Pendekatan partisipatif dipilih agar peserta terlibat aktif dan mampu 
menerapkan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membekali peserta dengan kemampuan dasar 
dalam membuat konten promosi digital, memahami strategi pemasaran, serta mengoptimalkan 
media sosial sebagai saluran penjualan. Selain meningkatkan keterampilan, kegiatan ini juga 
diarahkan untuk membangun kelompok pemasaran berbasis komunitas yang dapat memperkuat 
jejaring usaha antaranggota PKK. Melalui sinergi antara TP PKK, perguruan tinggi, dan 
pemerintah desa, diharapkan tercipta ekosistem pemasaran digital yang mampu mendorong 
pertumbuhan UMKM lokal secara berkelanjutan. Program ini selanjutnya diharapkan menjadi 
model pemberdayaan masyarakat yang dapat mendorong peningkatan kinerja umkm. 
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2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Carangrejo, Kecamatan 
Sampung, Kabupaten Ponorogo, sebagai lokasi yang menjadi pusat kegiatan TP PKK dan tempat 
berkumpulnya pelaku UMKM setempat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 
kemudahan akses bagi peserta serta dukungan dari perangkat desa terhadap inisiatif peningkatan 
kapasitas digital masyarakat. Peserta kegiatan berjumlah 30 orang yang terdiri dari ibu rumah 
tangga yang menjadi anggota PKK dan pelaku UMKM yang memproduksi keripik tempe, emping 
jagung, dan keripik pisang. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, sehingga 
peserta terlibat aktif dalam seluruh proses pelatihan. Selain itu, kegiatan disusun agar mudah 
dipahami dan diaplikasikan oleh peserta sesuai dengan kondisi lokal desa. Seluruh peserta 
memberikan persetujuan mengikuti kegiatan dan pemerintah desa memberikan dukungan formal 
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat memenuhi harapan dalam memberikan solusi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. 

2.1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan koordinasi antara tim pengabdian masyarakat Unmer 
Malang PDKU Ponorogo dan perangkat desa untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta terkait 
pemasaran digital. Koordinasi ini dilakukan secara langsung dan disertai observasi lapangan 
terhadap beberapa pelaku UMKM yang telah menjalankan usahanya. Melalui proses ini ditemukan 
bahwa peserta membutuhkan peningkatan keterampilan dalam pengambilan foto produk secara 
sederhana, penulisan informasi produk, dan pengelolaan akun media sosial. Selain itu, ditemukan 
pula keterbatasan peserta dalam wawasan dan pengetahuan membuat kemasan produk yang 
menarik dan mampu mendukung pemasaran digital (Yoga Satria et al., 2025). Hasil observasi 
tersebut kemudian menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang relevan dan aplikatif. 
Identifikasi kebutuhan lapangan ini dilakukan sebagai bentuk asesmen awal sehingga materi 
pelatihan memang sesuai dengan kebutuhan riil mitra, sebagaimana pencapaian tujuan kegiatan 
untuk menginkatkan kapasitas mitra. 

Pada tahap penyusunan program, tim pengabdian merancang pelatihan digital marketing 
yang mencakup teori, praktik, dan pendampingan. Materi teori meliputi penjelasan mengenai 
konsep pemasaran digital, pentingnya kualitas konten, serta cara memilih platform yang tepat 
untuk promosi (Agustianingsih & Santoso, 2025). Materi praktik difokuskan pada pembuatan 
konten visual dan penulisan pesan promosi yang efektif. Pendampingan dilakukan untuk 
membantu peserta menerapkan keterampilan baru secara langsung pada produk. Dengan 
kombinasi antara teori dan praktik, diharapkan peserta lebih mudah memahami materi dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kegiatan usaha. Tahapan penyusunan materi disesuaikan pula dengan 
tingkat literasi digital peserta agar pelatihan tetap inklusif dan mudah diikuti. 

2.2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi mengenai pentingnya 
pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di era modern. Peserta diajak untuk 
memahami perubahan perilaku konsumen yang semakin banyak memanfaatkan media sosial 
dalam mencari dan membeli produk (Aprilia Rofiyustisiani et al., 2025). Dalam sesi ini, pemateri 
juga menjelaskan konsep dasar digital marketing termasuk aspek branding, promosi online, dan 
pemanfaatan media sosial. Penjelasan diberikan secara interaktif sehingga peserta dapat 
bertanya dan mendiskusikan pengalaman selama menjalankan usaha. Hal ini juga memberikan 
gambaran awal mengenai kebutuhan pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan promosi 
digital. Sesi ini disusun sebagai bagian penguatan pemahaman dasar agar peserta siap memasuki 
tahap praktik. 

Pada sesi berikutnya, peserta diberikan materi mengenai teknik dasar pengambilan foto 
produk menggunakan kamera ponsel. Peserta diajarkan untuk memperhatikan pencahayaan, 
latar belakang, sudut pengambilan foto, dan komposisi objek agar menghasilkan foto yang 
menarik dan profesional. Pelatihan ini diberikan dengan pendekatan praktis, di mana peserta 
langsung memotret produk masing-masing dengan bimbingan instruktur. Selain itu, pemateri 
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memberikan contoh foto produk yang efektif dalam menarik perhatian konsumen di media sosial. 
Peserta terlihat antusias dalam mencoba berbagai teknik foto sederhana yang sebelumnya belum 
pernah dilakukan. Pendekatan praktik ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami materi, 
tetapi juga mampu menguasai keterampilan dasar yang langsung dapat digunakan. 

Selain pengambilan foto produk, pelatihan juga mencakup pembuatan caption atau 
deskripsi produk yang menarik dan mampu mendorong minat pembeli. Peserta dilatih untuk 
menyampaikan informasi produk secara jelas, menggugah, dan sesuai dengan target pasar. 
Pemateri memberikan beberapa format caption yang dapat digunakan, seperti caption informatif, 
persuasif, dan storytelling. Peserta kemudian diminta untuk membuat caption berdasarkan 
produk dan mempresentasikannya. Kegiatan ini membantu peserta memahami pentingnya 
komunikasi tertulis dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Latihan caption ini 
menjadi elemen penting karena peserta sebelumnya belum memiliki pengalaman dalam 
menyusun konten promosi digital. 

Pada sesi penggunaan media sosial, peserta diperkenalkan dengan cara mengoptimalkan 
WhatsApp, Facebook, dan Instagram untuk pemasaran produk. Peserta diajarkan cara membuat 
katalog produk di WhatsApp Business, mengunggah konten di Facebook Marketplace, serta 
memanfaatkan Instagram Story untuk promosi cepat. Selain itu, diberikan pula panduan 
mengenai konsistensi pengunggahan konten dan interaksi dengan pelanggan. Peserta terlihat 
semakin percaya diri setelah memahami cara kerja masing-masing platform dan bagaimana 
konten yang menarik dapat meningkatkan visibilitas produk. Sesi ini ditekankan sebagai salah 
satu bentuk pemberdayaan karena memberikan kemampuan praktis yang dapat langsung 
diterapkan peserta. 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta dapat menerapkan 
keterampilan yang diperoleh secara tepat dan dapat dipahami. Pada sesi ini tim pengabdi 
mendampingi setiap peserta yang memiliki kesulitan dan darahkan sampai bisa dan dapat 
mempraktekkan dengan baik dan benar. Selain itu pelatihan juga mencakup diskusi kelompok 
untuk menganalisis peluang dan tantangan dalam memasarkan produk secara digital. Peserta 
diajak untuk mengidentifikasi keunggulan produk dan membandingkannya dengan produk 
sejenis di pasar online. Selain itu, peserta diminta untuk menyusun strategi sederhana untuk 
meningkatkan kualitas produk dan kemasan agar lebih kompetitif. Diskusi ini membantu peserta 
memahami pentingnya diferensiasi produk dalam menghadapi persaingan di pasar digital. 
Dengan demikian, peserta memiliki wawasan yang lebih luas mengenai langkah-langkah yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing usaha. Pendampingan ini menjadi tahapan kunci 
karena memastikan keberlanjutan praktik pemasaran digital pascapelatihan. 

2.3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian masyarakat memberikan tugas praktik berupa 
pembuatan konten lengkap yang terdiri dari foto produk, caption, dan unggahan di media sosial. 
Tugas ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta mempraktikkan keterampilan yang 
telah diajarkan. Setiap konten kemudian dinilai berdasarkan aspek visual, informasi produk, dan 
konsistensi brand. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 
menghasilkan konten yang memenuhi standar dasar pemasaran digital. Evaluasi juga menjadi 
ajang bagi peserta untuk saling memberikan masukan konstruktif. Evaluasi dilakukan bukan 
sebagai proses penelitian, tetapi sebagai bagian dari penguatan kapasitas mitra. 

Kemudian juga dilakukan pretest dan post test untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
pengetahuan digital marketing untuk pemasaran (Sudyantara et al., 2024). Hal lain yang perlu 
diperhatikan juga adalah menjaga kualitas produk sebagai bagian dari pemasaran menekankan 
bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya bergantung pada promosi tetapi juga kualitas 
produk (Enggar Pawening et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan ditutup dengan refleksi bersama 
mengenai pengalaman selama mengikuti pelatihan. Peserta menyampaikan kesan, tantangan 
yang dihadapi, serta ide-ide yang ingin dikembangkan ke depan. Dalam kegiatan ini, peserta 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri untuk memulai promosi digital secara mandiri. Tim 
pengabdian memberikan motivasi agar peserta terus konsisten dalam memanfaatkan 
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keterampilan yang telah diperoleh. Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi langkah awal 
dalam transformasi pemasaran UMKM Desa Carangrejo menuju era digital. Sesi refleksi ini juga 
memberikan gambaran bagi tim untuk merancang tindak lanjut pendampingan di masa depan 
agar keberlanjutan program lebih terjamin 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital marketing di Desa Carangrejo 
menunjukkan hasil yang positif dan memberikan dampak signifikan bagi peserta. Pada awal 
kegiatan, peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep digital marketing dan 
cara mengoptimalkan media sosial untuk usaha. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu 
memahami pentingnya strategi promosi digital dan memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
pemasaran yang efektif. Selain itu, peserta juga mulai memahami bahwa pemasaran digital dapat 
meningkatkan peluang usaha mereka untuk dikenal lebih luas. Hal ini menjadi langkah awal yang 
baik dalam pemberdayaan UMKM desa. Perubahan ini mengindikasikan efektivitas pendekatan 
berbasis praktik dalam meningkatkan kemampuan awal peserta. 

 

 
Gambar 1. Hasil Tes 

 
Hasil pre test dan post tes menunggambarkan adanya kenaikan sesuai dengan 

pengalaman dan pemahaman yang diperoleh dari pengiisian jawaban oleh peserta dengan 
komposisi nilai dari konsep pemasaran digital yaitu 46 % menjadi 79 % dan content marketing 
sebesar 45 % naik menjadi 78 %. Dari sisi praktek menunjukkan bahwa peserta mampu 
menghasilkan konten visual yang lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan. Foto produk yang 
dihasilkan peserta terlihat lebih cerah, fokus, dan memiliki komposisi yang menarik. Peserta juga 
dapat mengetahui teknik dasar foto produk yang ternyata dapat dilakukan dengan kamera ponsel 
sederhana. Selain itu, peserta memahami pentingnya membuat caption yang informatif dan 
persuasif dalam menarik perhatian calon pembeli. Dengan peningkatan keterampilan ini, peserta 
kini memiliki kemampuan untuk membuat konten digital yang lebih kompetitif. Hasil ini 
menunjukkan efektivitas metode pelatihan berbasis praktik. Data peningkatan ini diposisikan 
sebagai indikator keberhasilan program pemberdayaan, sebagai rangkaian dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat yang berdampak. 

 

 
Gambar 2. kegiatan pelatihan 
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Perubahan sikap peserta juga menjadi indikator keberhasilan program pengabdian ini. 
Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mempromosikan produknya melalui 
media sosial. Beberapa peserta yang sebelumnya merasa malu atau ragu untuk berjualan secara 
online kini mulai aktif dan memiliki kemauan yang kuat untuk menjadi lebih baik. Selain itu, 
peserta menunjukkan semangat kolaboratif dalam membantu sesama anggota PKK dan pelaku 
umkm untuk meningkatkan kualitas konten. Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa pelatihan 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga motivasi peserta dalam 
mengembangkan usaha  (Ribhan et al., 2024). Perubahan sikap ini merupakan salah satu bentuk 
dampak non-teknis yang menjadi perhatian penting dalam kegiatan pengabdian. 

 

 
Gambar 3. Sesi Akhir kegiatan 

 
Pada aspek implementasi, sebagian besar peserta berhasil mengunggah konten promosi 

pertama yaitu pada hari yang sama dengan pelatihan. Unggahan tersebut terdiri dari foto produk, 
deskripsi singkat, dan informasi kontak penjual. Beberapa peserta bahkan mulai mendapatkan 
pesanan dari tetangga dan anggota keluarga setelah melakukan promosi digital. Respon positif 
dari lingkungan sekitar memberikan dorongan tambahan bagi peserta untuk terus berpromosi 
menggunakan media social (Hamdiah et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini 
memberikan manfaat langsung yang dapat dirasakan peserta dalam waktu singkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan memberi dampak instan sekaligus membuka ruang untuk dampak 
jangka panjang. 

Peningkatan literasi digital juga terlihat dari kemampuan peserta dalam mengelola akun 
media sosial untuk usaha. Peserta mulai memahami cara membuat katalog produk, menyimpan 
daftar pelanggan, serta memanfaatkan fitur status atau story sebagai sarana promosi cepat. Dalam 
beberapa kasus, peserta sudah mampu memahami cara membalas pesan pelanggan dengan lebih 
responsif dan sopan. Perubahan ini menunjukkan bahwa peserta mulai mengadopsi etika 
komunikasi digital yang sesuai untuk berinteraksi dengan konsumen. Penguasaan literasi digital 
ini menunjukkan dampak positif kegiatan dalam meningkatkan kompetensi peserta (Pinem et al., 
2024). Penguatan literasi digital ini menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan praktik 
pemasaran digital. 

Dari sisi ekonomi, kegiatan ini memunculkan peluang baru bagi pelaku UMKM untuk 
meningkatkan pendapatan. Dengan adanya promosi digital, jangkauan pemasaran peserta tidak 
lagi terbatas pada masyarakat sekitar desa. Peserta kini memiliki peluang untuk mendapatkan 
pesanan dari luar desa bahkan luar kecamatan melalui perluasan jejaring digital. Meskipun 
peningkatan pendapatan belum signifikan pada tahap awal, peserta telah memahami strategi 
yang dapat dikembangkan untuk memperkuat usaha. Dengan keterampilan digital yang terus 
diasah, peluang peningkatan pendapatan di masa depan semakin terbuka. Hal ini menunjukkan 
potensi jangka panjang dari pelatihan ini. Walaupun dalam pencapaian tujuan berupa hasil yang 
optimal dibutuhkan proses dan waktu yang cukup lama namun kecenderungan awal 
menunjukkan arah keberlanjutan yang positif. 

3.2. Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi digital marketing di Desa Carangrejo membuktikan bahwa 
peningkatan literasi digital dapat memberikan dampak langsung terhadap kemampuan pelaku 
UMKM dalam mempromosikan produk. Pelatihan mengenai fotografi produk, pembuatan caption, 
dan penggunaan media sosial terbukti relevan dengan kebutuhan peserta. Sebelum mengikuti 
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pelatihan, sebagian besar peserta masih mengandalkan metode promosi tradisional yang tidak 
efektif di era digital. Setelah mendapatkan pelatihan, peserta memahami bahwa promosi melalui 
media sosial memiliki jangkauan yang jauh lebih luas dan dapat dilakukan tanpa biaya besar. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa pendidikan digital dapat menjadi pendorong penting dalam 
peningkatan daya saing UMKM. Hal ini juga sejalan dengan prinsip pengabdian masyarakat, yaitu 
mencocokkan solusi dengan kondisi riil mitra. 

Pembelajaran mengenai strategi pemasaran digital juga menunjukkan bahwa pelaku 
UMKM perlu memahami perilaku konsumen modern yang semakin bergantung pada platform 
online. Peserta mulai memahami bahwa konsumen tidak hanya melihat kualitas produk, tetapi 
juga tertarik pada tampilan visual yang menarik dan informasi produk yang jelas. Oleh karena itu, 
keterampilan pembuatan konten menjadi faktor penting dalam memengaruhi minat beli 
konsumen. Selain itu, peserta menyadari bahwa konsistensi dalam mengunggah konten dapat 
membangun kepercayaan pelanggan. Kesadaran ini menjadi dasar penting bagi peserta dalam 
mengembangkan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Keterampilan ini menjadi modal 
awal bagi pelaku UMKM untuk melakukan transformasi pemasaran secara bertahap. 

Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi dalam memperkuat pemasaran 
produk UMKM. Kerja sama ini memungkinkan peserta untuk berbagi peran dalam pembuatan 
konten, pengelolaan akun media sosial, dan perluasan jejaring pelanggan. Pendekatan berbasis 
komunitas juga dapat mengoptimalkan sumber daya lokal dan mempercepat penyebaran 
informasi produk. Dengan demikian, pemasaran digital dapat menjadi model strategi yang efektif 
dalam mengembangkan UMKM desa. Pemberdayaan berbasis komunitas ini sesuai dengan 
karakter TP PKK sebagai organisasi yang kuat dalam kerja kolektif. 

Pelatihan ini juga mengungkap pentingnya peran pendampingan berkelanjutan dalam 
memastikan keberhasilan program. Peserta membutuhkan dukungan lanjutan dalam 
memperbaiki kualitas konten, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan mengembangkan 
strategi pemasaran yang lebih baik. Pendampingan jangka panjang dapat membantu peserta 
mempertahankan konsistensi dalam mempromosikan produk. Selain itu, pendampingan penting 
bagi peserta untuk mendapatkan saran teknis dan motivasi untuk terus berinovasi. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa digital marketing merupakan 
strategi yang dapat diadaptasi dengan baik oleh masyarakat desa meskipun dengan keterbatasan 
fasilitas. Kegiatan ini memberikan bukti bahwa dengan pelatihan yang tepat, peserta dapat 
meningkatkan kemampuan promosi digital yang berdampak langsung pada usaha. Peningkatan 
literasi digital, perubahan sikap, dan motivasi untuk berkembang. Dengan demikian, kegiatan ini 
dapat dijadikan model pengembangan UMKM berbasis teknologi digital yang relevan dan 
berkelanjutan. Program ini juga memberikan peluang besar untuk diperluas di wilayah lain yang 
memiliki tantangan serupa dalam pemasaran UMKM. Dengan demikian, kegiatan ini memiliki 
potensi untuk direplikasi di desa lain yang menghadapi tantangan serupa. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi digital marketing bagi TP PKK Desa Carangrejo memberikan dampak 
positif yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri 
peserta dalam mempromosikan produk secara digital. Pelatihan mengenai konsep pemasaran 
digital, foto produk, penulisan caption, dan pemanfaatan media sosial terbukti mampu membantu 
peserta menghasilkan konten promosi yang lebih baik dan menarik. Selain itu, upaya strategis 
dalam menerapkan digital marketing merupakan langkah tepat memperluas jaringan pemasaran. 
Program ini menunjukkan bahwa digital marketing merupakan strategi yang relevan dan efektif 
bagi pemberdayaan UMKM sehingga  mendukung pertumbuhan UMKM yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Selain capaian tersebut, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan partisipatif efektif dalam mendorong 
perubahan sikap dan kesiapan pelaku UMKM untuk memanfaatkan pemasaran digital secara 
mandiri. 
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Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan, terutama pada durasi 
pendampingan yang relatif singkat dan belum adanya pemantauan jangka panjang terhadap 
konsistensi penerapan pemasaran digital oleh peserta. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
lanjutan dan penguatan jejaring pemasaran berbasis komunitas agar dampak kegiatan dapat 
berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja UMKM. 
Secara konseptual, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai model pemberdayaan UMKM desa 
berbasis pemasaran digital yang kontekstual dan aplikatif, khususnya bagi UMKM yang dikelola 
oleh kelompok masyarakat seperti TP PKK. 
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